Seperti diuraikan sebelumnya bahwa minyak nabati yang
berpotensi besar dan telah siap digunakan sebagai bahan baku
untuk pembuatan biofuel adalah minyak kelapa sawit (CPO).
Terdapat 2 jenis minyak yang dihasilkan dari minyak kelapa
sawit, yaitu minyak kelapa sawit (CPO) dan minyak inti sawit
(kernel oil). Kedua jenis minyak tersebut dapat diolah menjadi
biofuel (Gambar 33). Secara umum terdapat 3 (tiga) jenis proses
pengolahan CPO menjadi biofuel (Tabel 8), yaitu:

(1) Transesterifikasi dengan methanol

CPO 100% direaksikan dengan methanol sehingga
menghasilkan FAME (Fatty Acid Methyl Ester). Reaksi yang
dilakukan adalah reaksi transesterifikasi dengan menggunakan
NaOH dan KOH sebagai katalis. Reaksi ini menghasilkan
biodiesel atau FAME dengan hasil samping gliserol;

(2) Proses Hydrorefining

CPO 100% direaksikan dengan hidrogen (H2) menggunakan
katalis khusus untuk menghasilkan produk propane, butane,
naphtha, dan green diesel;

(3) Co-Processing with Oil Refinery

Berbeda dengan proses-proses sebelumnya, proses ini
menggunakan Refined Bleached Deodorized Palm Oil (RBDPO) atau
CPO yang sudah dihilangkan getah, pengotor dan baunya
melalui proses refining, bleaching dan deodorizing. RBDPO atau
Kernel Oil sebanyak 15-25% dicampur dengan stream kilang
(Residue/Diesel/Kerosin). Proses ini membutuhkan katalis
khusus sehingga menghasilkan Green Diesel, Green Gasoline dan
Green Avtur dengan hasil samping off gas dan H20.
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Gambar 33. Skema pengolahan minyak kelapa sawit (Syarif, 2018).

Tabel 8. Perbandingan bahan baku dan produk yang dihasilkan dari proses
transesterifikasi, Green diesel standalone, dan co-processing (Syarif,

2018).

FAME Biodiesel Green Diesel Green Diesel Co-
Standalone Processing

Bahan Baku

CPO 100 %-wt CPO 100 %-wt CPO11.8 %-wt
Methanol 10 %-w Hydrogen 1.5 -3.8 %- Diesel / Kero 88.2 %-wt
Chemical 4 %-wt wt Hydrogen 2.4 %-wt
Produk
FAME 96 %-wt Green Diesel 75-85 %- Green Diesel 96.5 %-wt
Glycerol 10 %-wt wt H20 1.2 %-wt
Propane 5 %-wt Off Gas 2.3 %-wt
Naphtha <1-7 %-wt
Butane 0-2 %-wt

Berdasarkan ketiga proses diatas menghasilkan biofuel jenis
biodiesel (FAME) dan green diesel yang memiliki karakteristik
yang mendekati solar (Tabel 9). Dibanding dengan fosil diesel,
FAME memiliki kelebihan di kandungan oksigen, angka setana,
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dan kandungan belerang. Sedangkan green diesel memiliki
kelebihan di angka setana, kandungan belerang, dan nilai kalor.

Tabel 9. Perbandingan Kualitas Biodiesel (FAME), Green Diesel dan
Fosil Diesel

Fosil diesel Biodiesel Green Diesel
(FAME)

0 1 0
084 038 078
5 Ss/d15 -205/d20
40 50-65 70-9
<10 <1 <2
43 38 44
Bagus kurang Bagus

cold flow preperties Bagus kurang kurang

Sumber : Vonortas and Papayannakos (2014).

5.2. Inovasi Pengembangan Biofuel Ramah
Lingkungan

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab terdahulu, biofuel
adalah bahan bakar cair atau gas yang dihasilkan dari biomassa,
dan dapat digunakan untuk menggantikan (substitusi) atau
sebagai tambahan untuk diesel, bensin, avtur atau bahan bakar
fosil lainnya untuk transportasi, pembangkit listrik, kegiatan
rumah tangga dan aplikasi lainnya. Bahan baku yang digunakan
untuk membuat biofuel umumnya mengandung gula (seperti
tebu dan sorgum manis), pati (seperti jagung dan tapioka) atau
minyak (seperti kelapa sawit, kedelai, kelapa, bunga matahari).

Berdasarkan bahan bakunya, secara umum biofuel dibagi
menjadi 3 (tiga) kategori (Lackner 2015):

1. Biofuel generasi pertama - Biofuel generasi pertama terbuat
dari gula, tepung, minyak sayur, atau lemak hewani
menggunakan teknologi konvensional. Biofuel generasi
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pertama yang umum adalah bioethanol, biodiesel, RBDPO ,
dan biogas.

2. Biofuel generasi kedua - Biofuel generasi kedua ini
dihasilkan dari tanaman non-pangan, seperti selulosa dan
limbah biomassa (tangkai gandum dan jagung, dan kayu).
Contohnya seperti biohidrogen, biometanol, dimethyl ether,
Fischer—Tropschdiesel, biogas, syngas, dan gas-to-liquid

3. Biofuel generasi ketiga — Biofuel generasi ini dihasilkan dari
inovasi teknologi tinggi memanfaatkan mikroorganisme
seperti alga menghasilkan biodiesel, bioethanol, jet fuel, dll.

Dari beberapa alternatif jenis biofuel, hanya sedikit yang
dapat dikomersialkan dan berhasil mensubstitusi sebagian bahan
bakar yang sudah eksis sebelumnya. Dilihat dari total konsumsi
energi Indonesia diketahui bahwa hampir 50% total konsumsi
energi digunakan oleh sektor transportasi (KESDM, 2018). Sektor
transportasi merupakan sektor yang menjanjikan dan bahan
bakar yang akan digunakan harus memenuhi persyaratan,
termasuk diantaranya angka setana, pelumasan, kekentalan, dan
stabilitas bahan bakar. Diantara berbagai jenis biofuel yang ada,
sejauh ini biodiesel dan bioethanol-lah yang paling banyak
digunakan dikarenakan sifat fisik dan kimianya mirip dengan
solar dan bensin, serta dapat digunakan dalam berbagai
campuran atau digunakan langsung pada mesin tanpa
modifikasi.

Bio-ethanol adalah ethanol yang diproduksi melalui proses
fermentasi gula dan karbohidrat dari tumbuhan untuk
mensubsituti bahan bakar bensin. Dalam penggunaannya,
ethanol dapat dicampur dengan bensin premium menghasilkan
E5 (campuran 5% bioetanol dengan 95% premium) yang telah
dipasarkan Pertamina dengan nama dagang biopremium.
Penggunaan bioetanol sampai dengan E15 tidak perlu melakukan
modifikasi mesin kendaraan yang sudah ada, tetapi untuk E100
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hanya dapat digunakan untuk mobil jenis FFV (flexible fuel
vehicle). Bioethanol dapat dihasilkan dari tanaman yang memiliki
kadar karbohidrat tinggi, seperti Tebu, Jagung, Ketela pohon,
Ketela rambat, Sagu, dll. Dampak dari penggunaan bahan bakar
bioethanol untuk mobil antara lain dapat mengurangi
penggunaan minyak bumi dan emisi gas rumah kaca secara
signifikan. Sedangkan penggunaan campuran bioethanol 10%,
dapat menurunkan gas CO sebesar 25-30%, gas CO sebesar 10%,
senyawa organik yang mudah menguap sebesar 7% (Kadam,
2002).

Biodiesel adalah senyawa organik yang dapat digunakan
sebagai bahan bakar diesel, yang dihasilkan dari minyak nabati,
lemak, hewani, atau minyak goreng bekas. Biodiesel merupakan
bahan bakar yang memiliki keuntungan ramah lingkungan
antara lain karena biodegradable, titik nyala yang lebih tinggi
dari solar fosil sehingga lebih aman dari segi penyimpanan,
mengurangi sebagian besar emisi dan pelumas yang baik
(Knothe, 2010). Kelebihan tersebutlah yang membuat biodiesel
digunakan sebagai pengganti atau campuran solar. Beberapa
kekurangan dari biodiesel diantaranya harganya relatif lebih
tinggi, rendahnya kestabilan (oxidation stability) dan titik kabut
yang tinggi (Knothe, 2010). Bahan baku biodiesel dapat berasal
dari tanaman yang mengandung minyak nabati, diantaranya
kelapa sawit (Elais guineensis), kelapa (Cocos nucifera), nyamplung
(Calophyllum inophyllum), malapari/kranji (Pongamia pinnata),
jarak pagar (Jathropa curcas), kemiri sunan (Reutealis trisperma
(Blanco) Airy Shaw), biji karet (Hevea brasiliensis), dan tanaman
penghasil minyak nabati lainnya (Gambar 34).

Berbagai jenis minyak tersebut mengandung komposisi asam
lemak yang berbeda-beda, dan komposisi alam lemak minyak
nabati akan mempengaruhi nilai kualitas biodiesel yang
dihasilkan, khususnya parameter titik kabut, titik tuang, angka
setana, angka iodium, dan stabilitas oksidasi.
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Ditinjau dari komposisi asam lemak penyusunnya, minyak
kelapa sawit mengandung asam lemak jenuh sebesar 39,4%, asam
lemak tak jenuh tunggal sebesar 47,3% dan asam lemak tak jenuh
ganda sebesar 11,0% (Maesita dan Nafi'ah, 2017). Dengan adanya
komposisi asam lemak tersebut, dapat menghasilkan parameter
stabilitas oksidasi (> 12 jam), angka iodium (mencapai 60 mg
I/gr), dan angka setana (minimal 51). Hasil tersebut merupakan
karakter positif yang dimiliki oleh biodiesel kelapa sawit, namun
dilihat dari segi nilai titik tuang dan titik kabut agak tinggi
sehingga untuk penggunaan di daerah dengan temperatur
rendah, perlu mendapat penanganan khusus (Paryanto et al.,
2018).

Gambar 34. Beberapa jenis minyak nabati sebagai bahan baku biodiesel

Searah dengan kebijakan pemerintah tentang penggunaan
bahan baku biofuel, pengembangan bahan baku biodiesel
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kedepan diarahkan dari sektor non pangan. Diantara tanaman
nonpangan tersebut yang mempunyai potensi tinggi adalah
tanaman Kemiri Sunan. Tanaman kemiri sunan memiliki
beberapa kelebihan dibanding dengan tanaman penghasil
minyak nabati non pangan lainnya, diantaranya: a) produktivitas
biji kemiri sunan dapat mencapai 12 ton/ha/tahun (Kementan,
2011a; 2011b) bila dibandingkan dengan jarak pagar yang hanya
mencapai 10 ton/ha/tahun; b) rendemen minyak kemiri sunan
dapat mencapai 50% (Herman dan Pranowo, 2011); c) dapat
digunakan sebagai tanaman konservasi karena habitus tanaman
yang rindang, tipe akar tunjang dan leteral yang
pertumbuhannya cepat, serta dapat tumbuh di lahan marginal
sehingga mampu mencegah erosi dan kerusakan tanah
(Pranowo, Herman, dan Syafaruddin 2015); dan d) umur
produksi yang panjang. Namun demikian, dalam pengembangan
diperlukan dukungan kebijakan pemerintah dari semua sektor.

Pemanfaatan bioenergi termasuk biodiesel sudah dibuktikan
dan diketahui bersama salah satunya adalah untuk menjaga
lingkungan, antara lain dapat mengurangi pengurangan efek
negatif gas rumah kaca, mengurangi polusi udara, perbaikan dan
efisiensi penggunaan tanah dan penggunaan air dan lainnya.
Sejauh ini, pakar seluruh dunia sepakat bahwa dampak
lingkungan yang harus diperhatikan bersama adalah
pencemaran udara, penggunaan air, penggunaan tanah/gambut,
perubahan/alih fungsi lahan dan konsumsi energi. Sebagai
contoh, betapa cukup hematnya penggunaan air dalam
memproduksi biodiesel, dibandingkan proses industri lainnya.
Untuk memproses satu barel minyak memerlukan 7000 liter air,
satu buah mobil memerlukan 148 ribu liter air, satu kilogram
plastik perlu 45 liter air, sedangkan untuk memproduksi satu
liter biodiesel atau satu liter bioethanol hanya memerlukan 1
(satu) liter air (Cakrawan, 2013).
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Pengembangan tanaman penghasil biofuel di Indonesia,
khususnya tanaman non pangan, terkendala oleh ketersediaan
lahan. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan-lahan sub-optimal
menjadi alternatif. Lahan-lahan tersebut diantaranya yang paling
berpotensi adalah lahan bekas tambang dan lahan penyangga
waduk. Konsesi pengusahaan lahan tambang hingga saat ini
telah mencapai lebih dari 93 juta ha (Anugerah perkasa, 2016).
Hasil kajian awal pengembangan tanaman penghasil biofuel
seperti kemiri sunan di lahan bekas tambang, khususnya lahan
bekas tambang batu bara memiliki potensi yang sangat besar
(Gambar 36). Pengembangan pada tipe lahan ini memiliki tingkat
keberhasilan yang relatif lebih tinggi dibandingkan bekas
tambang lainnya seperti lahan bekas tambang timah, emas,
bauksit dll. Namun demikian implementasinya di lapangan
masih terkendala dengan berbagai peraturan yang membatasi
penggunaan jenis tanaman tertentu sebagai tanaman
reklamasinya. Oleh karena itu, diperlukan peninjauan terhadap
peraturan yang dapat memungkinkan tanaman penghasil
bioenergi bisa dijadikan sebagai tanaman alternatif untuk
reklamasi lahan-lahan bekas tambang di Indonesia. Lahan
potensial lainnya yang dapat digunakan untuk pengembangan
tanaman penghasil biofuel adalah lahan penyangga waduk
(Gambar 36 dan 37) dan lahan kering iklim kering di NTT
(Gambar 38). Dengan demikian, reklamasi lahan bekas tambang
dan penjaga waduk dengan tanaman penghasil biofuel tidak
hanya akan memenuhi kebutuhan energi di masa mendatang
tetapi juga dapat memberbaiki dan menjaga serta meningkatkan
kualitas dan kelestarian lingkungan. Jadi pengembangan biofuel
khususnya B100, selain manfaatnya untuk penggunaan emisi,
tetapi juga cukup ramah lingkungan.
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Gambar 35. Pengembangan tanaman kemiri sunan sebagai penghasil biofuel
di lahan bekas tambang batu bara di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur.

Gambar 36. Pengembangan kemiri sunan sebagai tanaman penghasil biofuel
dan tanaman konservasi di lahan penyangga waduk Gajah
Mungkur Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah
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Gambar 37. Pengembangan tanaman kemiri sunan sebagai penghasil biofuel
di lahan penyangga waduk Jati Gede di Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat.

i
e e . S

Gambar 38. Pengembangan tanaman kemiri sunan sebagai penghasil biofuel
di lahan kering iklim kering di Kabupaten Ngada, NTT
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BAB 6.
Dari Inovasi Biodiesel B20 — B100

alam perkembangannya, pemerintah Indonesia
Dmelalui peraturan menteri ESDM No. 32 tahun 2018
mulai menerapkan kebijakan penerapan penggunaan

biofuel dalam memenuhi energi nasional. Namun demikian,
mandatori pemanfaatan biofuel pada sektor transportasi, industri

dan pembangkit listrik sebesar B2.5 — B7.5 telah dimulai sejak
tahun 2006.

Seiring dengan meningkatnya harga minyak bumi,
pemerintah meningkatkan mandatori persentase pemanfaatan
biodiesel menjadi 10% (B10) melalui Peraturan Menteri ESDM
No.20 tahun 2014. Mandatori tersebut diberlakukan kepada
BUPIUN, BBM, dan pengguna langsung disektor transportasi,
industri, dan pembangkit listrik. Pengujian biodiesel 10% (B10)
telah dilakukan oleh Departemen ESDM dan ITB. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan 26 jenis mobil dan dilakukan
pengecekan terhadap kondisi fisik mesin dan kendaraan, serta
pengukuran emisi gas buang (CO2, HC, Oz, dan asap). Hasil
pengamatan disimpulkan bahwa tidak terjadi perubahan
performa dan jumlah emisi yang dihasilkan sebelum dan sesudah
pemakaian BO, B10 dan B100. Biaya yang diperlukan untuk
mesin pembakaran diesel dengan bahan bakar biodiesel dan
campurannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan solar
dari minyak bumi (Reksowardojo, 2006).
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6.1. Perkembangan Biodiesel B-20 Hingga B-100

Perubahan mandatori penggunaan biodiesel kembali
dilakukan di tahun 2015 melalui Peraturan menteri ESDM No. 12
Tahun 2015 yang menyatakan bahwa sejak Januari 2016
penggunaan biodiesel sebesar 20% (B20) untuk Usaha Mikro,
Usaha Perikanan, Usaha Pertanian, Transportasi, Industri dan
Komersial; dan Sebesar 30% (B30) untuk Pembangkit Listrik.
Penggunaan B30 dicanangkan akan diterapkan mulai tahun 2020
sampai 2025 untuk seluruh sektor. Kajian Teknis dan uji jalan
biodiesel 20% (B20) telah dilakukan oleh Kementerian ESDM
(Ditjen EBTKE dan Balitbang ESDM) yang bekerja sama dengan
BPPT, PT.Pertamina, Aprobi, Gaikindo, Hino, Aspindo, dan
Hinabi. Uji ini dilakukan dalam rangka mendukung Mandatori
BBN implementasi B20 pada tahun 2016. Peserta yang mengikuti
uji coba yaitu Toyota, Mitsubishi, Hino, Ford dan Chevrolet.
Hasilnya, secara umum sampai 100.000 km, tidak ada masalah
yang signifikan terjadi karena penggunaan bahan bakar B20.
Japan Automobile Manufacturers Association, Inc.(JAMA) sudah
menyatakan memperbolehkan pencampuran biodiesel pada
bahan bakar tidak melebihi 20% dengan persyaratan tertentu.
Sementara itu untuk B30 hingga buku ini ditulis, belum ada
pengujian yang dilakukan secara komprehensif melibatkan
stakeholder yang berkompeten.

Seiring menurunnya harga minyak kelapa sawit dunia,
menyebabkan produsen merasa perlu untuk mencari alternatif
produk yang dapat meningkatkan nilai tambah CPO yang secara
nasional dapat berdampak bagi nilai tawar sawit Indonesia
dimata dunia. Di samping itu, dalam rangka memenuhi target
suplai energi yang bersumber dari bahan yang terbarukan maka
mulai dirintis penggunaan biodiesel 50% (B50) dan biodiesel
100% (B100) untuk diterapkan di berbagai sektor.
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Kementerian Pertanian merasa ikut andil dalam menginisiasi
penggunaan B50 dan B100 dalam skala uji coba yang mulai
diterapkan pada beberapa mesin statis dan mesin otomotif.
Pengujian roadtest B50 dari Medan-Jakarta telah dilakukan atas
kerjasama Badan Litbang Pertanian dengan Pusat Penelitian
Kelapa Sawit, PT. Riset Perkebunan Nusantara (RPN). Hasil
pengujian selama roadtest pada konsumsi bahan bakar
menunjukkan bahwa konsumsi kendaraan yang menggunakan
solar (dalam hal ini KONTROL) membutuhkan bahan bakar yang
lebih banyak dibandingkan dengan B50 (Gambar 39). Data ini
masih sementara sehingga masih dikumpulkan data mengenai
power, torsi, dan tekanan injector kendaraan pada setiap
kelipatan 5000 km jarak tempuh. Namun sebelum nantinya
diterapkan mandatori B50, perlu dilakukan serangkaian
pengujian dan uji jalan sesuai dengan kaidah yang baku.

11.20

11.00
10.80 iy
10.60
10.40

10.20

Konsumsi BB (km/1)

10.00

9.80

294 604.9 900.9 13254 1567.5 1872.3
Jarak tempuh (km)
——B50 KONTROL

Gambar 39. Perbandingan konsumsi bahan bakar antara B50 dan solar
(PPKS, 2019)

6.2. Inovasi Biodiesel B-100

Biodiesel B100 merupakan bahan bakar biodiesel yang
digunakan secara langsung pada mesin diesel tanpa dicampur
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dengan minyak fosil atau apapun. Kementerian pertanian telah
melakukan berbagai upaya dan telah berhasil membuat reaktor
biodiesel multifungsi generasi ke-7 yang mampu mengolah 1.600
liter bahan baku/hari (Gambar 26). Reaktor ini mampu mengolah
segala jenis minyak nabati baik yang memiliki kadar asam lemah
bebas rendah maupun tinggi. Berbagai jenis macam biodiesel
telah berhasil dihasilkan menggunakan reaktor ini (Gambar 35).

Biodiesel ini dihasilkan melalui inovasi teknologi pengolahan
terbaru yang lebih efisien, baik dalam penggunaan Kkatalis
maupun waktu proses yang lebih singkat. Biodiesel B100 yang
dihasilkan kemudian di uji di Laboratorium Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi "LEMIGAS"
tanggal 18 Februari 2019 menunjukkan bahwa dari 18 parameter
yang diuji, 15 parameter diantaranya memenuhi syarat mutu
yang ditetapkan baik dalam SNI 7182-2015, EN14214:2015,
maupun ASTM D6751-12 seperti ditunjukkan pada Tabel 9,
sementara 3 (tiga) parameter lainnya masih harus dilakukan
perbaikan dalam proses produksi agar diperoleh mutu sesuai
yang ditetapkan.

Biodiesel sebelum digunakan harus dianalisis untuk
memastikan telah memenuhi persyaratan standar mutu yang
ada. Penetapan standar biodiesel antara satu negara dengan
negara lainnya berbeda karena disesuaikan dengan ketersediaan
bahan baku, jenis mesin yang digunakan, serta peraturan emisi
dan standar bahan bakar di tiap negara. Pendekatan yang dipilih
di USA, standar ASTM D6751 biodiesel digunakan untuk standar
spesifikasi campuran biodiesel untuk jenis bahan bakar destilasi
menegah. Bahan bakar destilasi menegah adalah hidrokarbon
yang mengandung atom karbon sebanyak 15 hingga 30 dalam
molekulnya (Vendeuvre et al.,2007). Di USA, walau ditulis B100
namun dalam penggunaannya mereka mencampurkan dengan
solar. Di Eropa, spesifikasi standar telah dikembangkan untuk
bahan bakar diesel FAME yang tidak dicampur serta untuk
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campuran biodiesel tingkat tinggi tertentu. Standar biodiesel di
Eropa, EN 14214 di tetapkan untuk spesifikasi FAME untuk
mesin diesel. Berbeda dengan standar USA, B100 yang
memenuhi standar dapat digunakan tanpa campuran dalam
mesin diesel yang telah disesuaikan untuk beroperasi pada B100
(Jaaskeldinen, 2009). Perbandingan standar dan mutu biodiesel
pada USA dan Eropa dilihat dapat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil analisa biodiesel B100 dari CPO dan kemiri sunan
produksi Laboratorium Bioenergi Kementerian Pertanian

di Sukabumi
Spec Biodiesel kementan
Determination Biodiesel SNI cpo* || Kemir Sunar® EN 14214:2012
7182-2015
Angka Setana Min 51 57,1 53,9 51.0
Massa Jenis pada 40°C kg/m? 850-890 867.0 881.2 - 860-900
Viskositas Kinematik
pada 40°C cSt 2.3-6.0 6.660 4.4 1.9-6.0 3.5-5.0
Titik Nyala 5 :
539, o i

(e e i) & Min 100 171 93°C 101°C
Titik Kabut o Maks 18 15 12 Reporta [FEelne e o
Korosi Lempeng Tembaga
(3 Jam pada 50°C) No. ASTM Nomor 1 1b 1b No3 No. 1

Residu Karbon

i %-massa Maks 0.05 0.10 0.1298 0.05 0.3
(per contoh asli)
Air dan Sedimen %-vol Maks 0.05 0 0 0.050% =
Temperatur distilasi 90% e Maks 360 411.7° - 360°C max -
Abu tersulfatkan %-massa Maks 0.02 0.003 0.02 0.02 0.02
Belerang mpm-m (mg/kg) Maks 100 2.6 0.98 15 10.0
Fosfor mpm-m (mg/kg) Maks 10 Nil 0.98 0.001% 4.0
Angka Asam mg-KOH/g Maks 0.5 0.3268 0.1044 0.50 0.50
Gliserol Bebas %-massa Maks 0.02 0.0120 0.0091 0.02 0.02
Gliserol Total %-massa Maks 0.24 0.2187 0.2086 0.24 0.25
Kadar Ester Metil %-massa Min 96.5 99.54 = = 96.5% min

%-massa
i 4 95.24 -

Angka lodium (g-12/100g) Maks 115 51.68 Maks 120
Monogliserida %-massa Maks 0.8 0.1188 - 0.40% 0.7

* Hasil pengujian di Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi
"LEMIGAS" tanggal 18 Februari 2019
** Aunillah dan Pranowo (2012)
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Hal ini menjadi tantangan semua pihak untuk terus
memonitor kualitas biodiesel yang digunakan. Bahkan diskusi
hasil penelitian yang sedang berjalan di antara para pakar,
kualitas solar dari minyak fosilnya sendiri (BO) juga harus selalu
memenuhi SNI yang berlaku. Catatan bahwa saat ini BO yang
digunakan dalam B20 adalah solar 48 seperti yang sebelum ini
dipasarkan pada stasiun-stasiun pompa bensin dan sebenarnya
ada solar kualitas ekspor yaitu destilated solar, tetapi tentunya
menjadi lebih mahal.

Uji mesin statis juga dilakukan dengan menggunakan traktor
roda dua merek Yanmar tipe YST Pro dengan penggerak motor
diesel Yanmar TF 85 NL-di, daya maksimum 8,5 HP/2200 rpm
dengan menggunakan biodiesel CPO di BBP Mektan. Laporan
sementara B100 menunjukkan bahwa hasil pengujian selama 30
jam pada penggunaan biodiesel B100 didapatkan torsi
maksimum lebih besar dibandingkan biosolar, namun daya
maksimum dan efesiensi penerusannya lebih rendah dibanding
biosolar (Tabel 10). Hasil pembongkaran mesin juga dilakukan
setelah 30 jam menunjukkan terjadinya pembentukan jelaga pada
silinder head dan torak/piston (Gambar 40).

Tabel 11. Perbandingan hasil uji laboratorium pada traktor roda dua
menggunakan biodiesel dan solar

No. Parameter Satuan  Biodiesel Solar SNI
100%

Torsi maksimum Nm 1.650 1.600
P Daya maksimum KW/Hp  4.13/553 557/7.44
Efisiensi penerusan daya % 85.06 8757 >80

Hasil emisi mengungkapkan bahwa penggunaan biodiesel
dalam mesin menghasilkan emisi carbon monoxide (CO) dan total
hydrocarbon (THC) yang lebih rendah, dan emisi NOx dan CO:2
lebih tinggi dibandingkan bahan bakar diesel (Alptekin 2017).
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Menurunnya emisi NOx disebabkan pembentukan NOx
tergantung dari tekanan silinder, suhu pembakaran, rasio udara-
bahan bakar, durasi pembakaran, dan kelembaban.

[ —

Gambear 40. Hasil jelaga pada silinder head dan torak/piston

Tes daya tahan dan keandalan mesin diesel yang
menggunakan biodiesel B100 telah dilakukan pada mesin diesel
skala kecil oleh Suthisripok dan Semsamran (2018). Mesin diesel
yang digunakan adalah mesin dengan 14-hp Kubota RT140Di
dengan menggunakan bahan bakar biodiesel B100 selama 800
jam dengan beban tinggi pada kecepatan rata-rata 1.000 rpm
selama 12 jam setiap hari. Hasilnya disimpulkan bahwa biodiesel
B100 dapat secara efisien dan efektif digunakan sebagai bahan
bakar alternatif untuk mesin diesel (Suthisripok dan Semsamran,
2018).
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BAB 7.

Manfaat Ganda Pengembangan
Industri Biodiesel Asal Kelapa
Sawit

P ] elalui Peraturan Presiden Nomor 22 tahun 2017
tentang Rencana Umum Energi Nasional Indonesia
telah menetapkan tekadnya untuk mengurangi

ketergantungan pada energi fosil yang tak terbarukan, tak ramah

lingkungan dan impornya kian besar dengan mengembangkan
bahan energi baru dan terbarukan yang ramah lingkungan
berbasis produksi dalam negeri. Dalam pelaksanaannya, jenis
bioenergi yang paling cepat pertumbuhannya adalah biodiesel
berbahan baku minyak kelapa sawit yang dipergunakan sebagai
bahan bakar pengganti solar. Produksi biodiesel meningkat tajam

dari 3 juta kilo liter pada 2014 menjadi (target) paling sedikit 6

juta kilo liter pada 2019. Produksi dan penggunaan biodiesel

meningkat tajam dalam dua tahun terakhir karena didukung oleh
kebijakan mandatori pencampuran (blending) biodiesel-solar.

Pada 2019 Pemerintah telah menetapkan peningatan dan

perluasan kebijakan mandatori bahan bakar diesel sehingga

mengandung paling sedikit 20 persen biodiesel murni (B 20) dan
wajib untuk seluruh sektor penggunaan. Pemerintah juga telah
mencanangkan untuk meningkatkan kebijakan mandatori

campuran biodiesel tersebut menjadi paling sedikit 30 persen (B

30) pada tahun 2025. Bahkan Presiden Joko Widodo menyatakan

niat dan harapannya untuk mewujudkan mandatori B100 di

Indonesia.
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Kebijakan mandatori biodiesel tersebut didukung dengan
kebijakan subsidi harga, baik harga produsen maupun harga jual
biodiesel. Subsidi harga konsumen merupakan bagian dari
kebijakan subsidi energi yang sudah lama dilaksanakan di
Indonesia. Subsidi harga produsen energi, dalam hal ini
biodiesel, adalah instrumen kebijakan baru. Subsidi harga
produsen dimaksudkan untuk menjamin laba yang cukup agar
produsen bersedia mengusahakan produksi biodiesel. Pada
intinya, Pemerintah menanggung potensi kerugian produsen
biodiesel sawit akibat kebijakan mandatori campuran degan
harga jual maksimum yang ditetapkan pemerintah sendiri.
Subsidi yang mesti ditanggung oleh Pemerintah akan semakin
besar jika usaha produksi biodiesel tidak layak secara finansial
pada tingkat harga yang berlaku di pasar bebas.

7.1. Analisis Ekonomi Biodiesel

Hingga kini andalan utama bahan baku untuk memproduksi
biodiesel adalah crude palm oli (CPO). Bahan baku untuk biodiesel
yang berasal dari komoditas lain relatif masih dalam tahap
pengembangan dan memerlukan waktu yang tidak singkat untuk
sampai pada tahap “siap pakai”. Adanya tekanan dunia
internasional terhadap ekspor CPO Indonesia yang dikaitkan
dengan aspek lingkungan menjadi tantangan tersendiri serta
semakin besarnya peluang CPO diolah menjadi produk hilir di
dalam negeri, khususnya diolah menjadi biodiesel, selain juga
untuk produk-produk turunan lainnya. Dalam kaitan ini, inovasi
menjadi semakin penting peranannya untuk dapat meningkatkan
nilai tambah CPO di dalam negeri. Biodiesel adalah salah satu
produk hilir penting yang dihasilkan dari CPO. Inovasi yang
dilakukan oleh industri sawit tidak hanya untuk nilai tambah,
tetapi juga dapat menghemat devisa negara sebesar Rp 28,4
trilyun pada tahun 2018 sebagaimana dikemukakan oleh
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Direktur Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi
Kementerian ESDM (Sawit Indonesia, 2019).

Keberhasilan program mandatori B20 telah mendorong
pemerintah untuk mencanangkan program mandatori B30 pada
tahun 2019. Hal ini sejalan dengan pentahapan mandatori
pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (BBN) sesuai Peraturan
Menteri ESDM nomor 12 Tahun 2015. Kelebihan lain dari
program mandatori ini adalah ramah lingkungan. Dengan
demikian secara keseluruhan, ditinjau dari berbagai aspek,
khususnya aspek ekonomi maupun lingkungan, program B20
dan B30 sangat penting dan memiliki dampak yang besar dalam
perekonomian nasional. Dampak ini tidak hanya pada aspek
ekonomi semata, tetapi juga memiliki efek pengganda yang
sangat luas, utamanya dalam meningkatkan lapangan kerja dan
pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
dan mengurangi kemiskinan nasional.

Sebagaimana diketahui bahwa pada awal tahun 2019 ini telah
dilakukan uji coba B50 road test Medan-Jakarta PP atas kerjasama
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian
Pertanian dengan Pusat Penelitian Kelapa Sawit, PT. Riset
Perkebunan Nusantara (RPN). B50 Road Test 2019 ini diharapkan
dapat melengkapi data sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Pusat Penelitian Kelapa Sawit PT. RPN serta menjawab keraguan
terhadap penggunaan biodiesel pada tingkat bauran yang lebih
tinggi dengan diesel dari bahan fosil (PPKS, 2019). Tentu saja
pada akhirnya nanti penerapan B50 harus mengikuti tahapan-
tahapan rute pengujian dan uji jalan dengan kaidah-kaidah
keilmuan sebagaimana yang telah dilalui oleh mandatori B20.

Permasalahan yang senantiasa mengemuka dalam setiap
pembahasan dan kebijakan yang terkait dengan implementasi
mandatori biodiesel adalah adanya disparitas harga antara harga
indeks pasar (HIP) solar dengan HIP biodiesel (FAME, B100).
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Namun demikian dengan adanya Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), maka disparitas tersebut
telah menemukan solusinya. Hal tersebut diatur oleh Peraturan
Menteri ESDM Nomor 41 tahun 2018. Sesuai dengan Permen
ESDM tersebut diatas pasal 14 ayat 6, maka penetapan HIP
biodiesel oleh Menteri ESDM melalui Dirjen EBTKE ditetapkan
setiap bulan dan berlaku untuk pengadaan biodiesel untuk
pencampuran dengan jenis Bahan Bakar Minyak (BBM) Umum
dan pencampuran jenis BBM Tertentu.

Harga pokok produksi biodiesel yang dihasilkan oleh Balai
Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri), Pusat
Penelitian Perkebunan, Badan Litbang Pertanian dapat dilihat
Tabel 12. Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa untuk
menghasilkan 1 liter biodiesel yang bahan bakunya berasal dari
CPO, diperlukan biaya sebesar Rp 8.471,55,-. Komponen biaya
produksi biodiesel terbesar adalah bahan baku CPO, yaitu Rp
6.124,6,- atau meliputi 72,3% dari biaya produksi. Komponen
biaya kedua terbesar adalah methanol, yaitu 14,67% dari biaya
produksi. Kedua komponen biaya produksi ini meliputi 86,97%
biaya produksi biodiesel. Disadari bahwa nilai tersebut masih
dalam skala penelitian. Nilai biaya produksi biodiesel ini masih
relatif lebih tinggi dibandingkan, misalnya, dengan harga indeks
pasar bodiesel pada bulan September 2018, yaitu Rp 7.294,-,
belum termasuk ongkos angkut (Ditjen EBTKE, 2018). Bahkan
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata HIP biodiesel
pada Januari 2019 yang nilainya sebesar Rp 6.371 (Gambar 41).

Apabila dicermati Gambar 41, terdapat kecenderungan
terjadinya tren penurunan harga biodiesel selama periode April
2018 hingga April 2019. Turunnya rata-rata HIP biodiesel
tersebut diduga karena turunnya harga CPO, yang merupakan
komponen terbesar biaya produksi biodiesel. Kampanye negatif
tentang CPO di pasar internasional, khususnya negara yang
tergabung dalam Uni Eropa yang telah dinyatakan sejak
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beberapa tahun yang lalu dan dilakukan terus menerus hingga
kini berdampak terhadap harga CPO di pasar internasional yang
menurun cukup signifikan. Bahkan seperi diketahui bahwa sejak
13 Maret 2019, berdasarkan kebijakan Uni Eropa (UE), Komisi
Eropa mengeluarkan regulasi turunan (Delegated Act) dari
kebijakan Renewable Energi Direvtive Il yang mengklasifikasikan
kelapa sawit sebagai komoditas bahan bakar nabati yang tidak
berkelanjutan dan beresiko tinggi atau Indirect Land Use Change
(ILUC). Kebijakan ini adalah sebuah tantangan yang besar dari
industri sawit di negara-negara produsen sawit dunia, utamanya
Indonesia. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa
tantangan tersebut dapat dijawab dengan melakukan upaya-
upaya terobosan dan bukan hanya dengan cara-cara biasa.
Karena itu penelitian tentang hilirisasi produk turunan dari CPO
harus terus didorong dan dikembangkan secara terus menerus.
Pasar biodiesel yang terbuka lebar sebagai akibat dari kebijakan
program B20 dan B30 kedepan merupakan peluang yang harus
dimanfaatkan oleh dunia usaha bidang energi. Dengan demikian
kerjasama antara lembaga penelitian dengan dunia usaha perlu
terus dikembangkan.

Dalam rangka mendorong tumbuhnya industri penghasil
biodiesel nasional, pemerintah telah memberikan insentif bagi
pengusaha yang bergerak pada sektor ini, yaitu melalui
pemberian insentif harga biodiesel. Formula Harga Indeks Pasar
(HIP) ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri ESDM. Saat ini
formula HIP biodiesel = (Harga CPO KPB rata-rata + 100
USD/Ton) x 870 Kg/m3+ OA (Ongkos angkut).
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Tabel 12. Harga Pokok Produksi Biodiesel B-100 per Liter (Bulan
Februari 2019).

NN e ey

Blaya operasional

Harga CPO 1,13 liter CPO 5.420 per liter 6.124,60
KOH 16,95 gram 200.000 per kg 197,00
Methanol 124,3 ml 10.000 per liter 1.243,00
Air 169,5 MI 17.500 per m3 2,97
Tenaga kerja 1 orang 100.000 500 liter/orang/hari 200,00
Listrik 0,076 Kwh 605 per kwh 45,98

{& Pengujian ALB, filtering 1 liter biodiesel 90.000 per 1000 liter 90,00
Biaya Tetap 568,00
Jumlah 8.471,55

Catatan : Rendemen (87% dari CPO).
*Prestasi kerja 500 liter/orang/hari.

Sumber : Balitri, Puslitbang Perkebunan Badan Litbang Kementan, 2019.
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Gambar 41. Perkembangan Harga Indeks Pasar Biodiesel Periode April
2018-April 2019 (sumber : EBTKE — ESDM,2019)

Mekanisme insentif biodiesel yang diatur oleh Permen ESDM
Nomor 41 tahun 2018 dapat diringkas sebagai berikut (Ditjen
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EBTKE, 2018). Dalam hal HIP Biodiesel lebih tinggi dari HIP
solar, maka:

1. Badan Usaha BBM (BU BBM) membeli Biodiesel sebesar HIP
Solar;

2. Selisih kurang antara HIP Biodiesel dengan HIP Solar akan
dibayar oleh BPDPKS kepada Badan Usaha Bahan Bakar
Nabati (BU BBN) atau produsen biodiesel.

3. Dengan adanya insentif tersebut, maka harga B20 menjadi
sama dengan HIP Solar, sehingga tidak memberikan
pengaruh pada kenaikan harga eceran solar.

Dalam hal HIP Biodiesel lebih rendah dari HIP Solar, maka
Badan Usaha BBM membeli Biodiesel sebesar HIP Biodiesel.
Kebijakan insentif biodiesel ini terbukti efektif dalam mendorong
implementasi mandatori B20, khususnya bagi para produsen
biodiesel. Tampaknya formula tersebut sesuai dengan harapan
para produsen biodiesel untuk menghasilkan biodiesel guna
mendukung program mandatori B20 hingga B30. Oleh karena itu
diharapkan kebijakan tersebut tetap dapat dipertahankan agar
mendorong tumbuhnya investasi oleh Badan Usaha BBN di
masa-masa yang akan datang. Dengan demikian konsistensi
kebijakan dalam jangka panjang dalam pengembangan biofuel,
khususnya biodiesel, menjadi sangat penting. Hal ini didasarkan
atas pemikiran bahwa investasi dalam usaha produksi biodiesel
memerlukan biaya yang sangat besar, dan melibatkan banyak
pemangku kepentingan.

Dilihat dari sisi penelitian dan pengembangan, Badan Litbang
Pertanian, Kementerian Pertanian harus terus dapat
mengembangkan biodiesel ini bersinergi dengan lembaga
penelitian dari kementerian lain, khususnya Badan Litbang
Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral, sehingga pada
saatnya nanti akan dapat dihasilkan biodiesel yang harganya
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sangat efisien dan dapat bersaing dengan harga solar yang
berasal dari fosil. Efisiensi ini dapat dicapai salah satunya melalui
inovasi teknologi yang dapat meningkatkan rendemen persentasi
CPO menjadi biodiesel. Dengan rendemen yang semakin tinggi,
maka diharapkan biaya bahan baku biodiesel akan semakin kecil.
Disini perlunya mendorong terus penelitian yang terkait dengan
pengembangan biodiesel ini.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam RUEN,
maka kebijakan Kementerian Pertanian kedepan yang berkaitan
dengan upaya menuju tercapainya sasaran kebijakan energi
nasional dan RUEN, dan khususnya pada pencapaian program
B20 dan B30 adalah: (1) Kementerian Pertanian akan melanjutkan
program sesuai Inpres No. 1/2006, Kebijakan Energi Nasional
(KEN) dan Rencana Umum Energi Nasional (RUEN); (2) Dalam
jangka pendek adalah mengembangkan dan mengintensifkan
komoditas yang sudah ditanam secara luas; (3) Dalam jangka
panjang adalah memanfaatkan biomassa limbah pertanian
(generasi kedua); dan (4) mengembangkan perkebunan energi
terintegrasi, konsep menghubungkan kegiatan on-farm dan
pengolahan dalam satu wilayah (hulu-hilir) terintegrasi dalam
sebuah rantai nilai.

7.2. Manfaat Ganda Pengembangan Industri Biodiesel

Dasar analisis

Manfaat ganda pengembangaan biodiesel dapat digolongkan
menjadi aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Ketiga bidang
tersebut pada dasarnya merupakan pilar pembangunan
berkelanjutan atau the triple bottom line. Dengan pemilahan
manfaat yang konsisten dengan perspektif pembangunan
berkelanjutan kiranya dapat diperoleh tambahan pemahaman
tentang sejauh mana pengembangan industri biodiesel dalam
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negeri memenuhi peryaratan dasar pembangunan berkelanjutan.
Pemenuhan atau pematuhan ketentuan pembangunan
berkelanjutan menjadi sangat penting mengingat biodiesel
merupakan komoditas ekspor yang sejumlah besar ditujukan ke
pasar Uni Eropa dan Amerika Serikat.

Tinjauan tentang manfaat lingkungan dari penggunaan
biodiesel sudah diulas cukup mendalam di Bab 1 maupun bab-
bab lainnya sehingga tidak perlu diliput lagi. Tinjauan berikut
difokuskan pada dampak berganda (total multiplier) pada
dimensi sosial dan ekonomi dan sosial. Total multiplier
merupakan dampak kumulatif dari dampak lansung maupun
tidak langsung melalui segala media transmisi. Aspek sosial
mencakup dampak terhadap kesejahteraan warga berpendapatan
rendah dan serapan tenaga kerja. Aspek ekonomi mencakup
dampak terhadap kinerja perusahaan, PDB dan penerimaan
devisa. Analisis terhadap profitabilitas usaha sudah dilakukan
pada bagian sebelumnya. Oleh karena itu pada bagian ini
analisis dilakukan tersendiri pada keragaaan perkebunaan sawit.

Estimasi dampak kuantitatif dihitung dengan asumsi dasar
serapan biodiesel dalam negeri sebesar 6,197 Kilo Liter (KL)
sesuai dengan alokasi yang ditetapkan Pemerintah untuk tahun
2019. Angka tersebut sama dengan total biodiesel Indonesia
pada tahun 2018 (Aprobi, 2019). Data Aprobi (2019)
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 alokasi biodiesel dalam
negeri mencapai 3,450 KL sedangkan ekspor biodiesel 1,785 KL.
Pertanyaan kemudian berapakah perkiraan peningkatan
produksi biodiesel sebagai hasil dari kebijakan peningkatan
alokasi dalam negeri biodiesel sebesar 6,2 KL.

Perkiraan produksi biodiesel sangat tergantung pada ekspor
biodiesel. Ekspor biodiesel Indonesia selama ini sebagian besar
adalah ke Uni Eropa. Sebagaimana diketahui, Uni Eropa tengah
berusaha mengurangi impor biodiesel dari Indonesia. Oleh
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karena itu ekspor biodiesel Indonesia pada tahun 2019
diperkirakan tidak melebihi pada tahun 2018 yang mencapai 1,8
KL. Ada dasar itu, produksi biodiesel pada 2019 diperkirakan
mencapai sekitar 8,0 juta KL atau meningkat sekitar 30 persen
dibanding pada tahun 2018. Dengan berat jenis biodiesel 0,87
maka produksi sebesar 8,0 juta KL pada 2019 setara dengan 7,0
juta Ton.

Faktor konversi dari minyak kelapa sawit ke biodiesel adalah
1.045 w/w (Khatiwala, Palmen, and Silveira, 2018). Dengan
demikian, volume CPO yang dipergunakan untuk produksi
biodiesel pada 2019 adalah 7,3 juta ton. Produksi CPO pada 2018
adalah 47,7 juta ton (Gapki, 2019). CPO yang dipergunakan
untuk bahan baku biodiesel sebesar target pada tahun 2019
mencapai 15 persen dari total produksi CPO pada tahun 2018.
Artinya, kebijakan biodiesel yang ditetapkan Pemerintah pada
2019 diperkirakan akan meningkatkan permintaan terhadap CPO
sebesar 15 persen.

Peningkatan kesejahteraan dan kinerja perkebunan kelapa sawit

Simpul transmisi dampak pengembangan biodiesel terhadap
kesejahteraan petani kelapa sawit ialah harga jual tandan buah
segar (TBS) sawit. Biodiesel mengunakan minyak kelapa sawit
kasar (CPO) sebagai bahan baku. Peningkatan produksi biodiesel
akan meningkatkan permintaan terhadap CPO yang berarti juga
peningkatan  permintaan terhadap TBS. Meningkatnya
permintaan terhadap TBS akan meningkatkan harga TBS hasil
produksi petani, yang selanjutnya akan meningkatkan laba
usahatani kebun sawit dan pendapatan keluarga petani kelapa
sawit. Peningkatan pendapatan keluarga petani sawit inilah yang
memungkinkan peningkatan kesejahteraan .

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian Susila dan
Ernawati (2008) adalah yang pertama, mengkaji dampak
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produksi biodiesel terhadap penurunan kemiskinan di
perkebunan sawit. Mereka menemukan bahwa peningkatan
roduksi biodiesel sebesar 1,3 juta ton akan menurunkan
penduduk miskin di perkebunan sawit sebanyak 23 ribu orang.
Produksi biodiesel pada 2019 diperkirakan mencapai 7,0 juta ton.
Berdasarkan parameter hasil penelitian Susila dan Ernawati
(2008), kebijakan peningkatan produksi biodiesel diperkirakan
akan menurunkan jumlah penduduk miskin di perkebunan sawit
sebanyak 124 ribu orang.

Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia melaporkan jumlah
anggotanya pada 2019 mencapai 3,9 petani (Apkasindo, 2019).
Jika petani sawit beserta tanggungannya diasumsikan sebanyak 5
orang/keluarga maka maka jumlah warga yang menggantungkan
hidupnya langsung pada perkebunan sawit diperkirakan sekitar
20 juta orang. Dengan demikian, pengurangan warga miskin
sebanyak 124 ribu orang mencapai sekitar 0,6 persen dari total
warga petani sawit. Penurunan angka kemiskinan sebesar 0,6
persen adalah suatu prestasi yang sangat berarti. Sebagai
gambaran, angka kemiskinan nasional menurun sebesar 0,46
persen dalam setahun, dari 19,12 persen pada September 2017
menjadi 9,66 persen pada September 2018. Artinya, penurunan
angka kemiskinan warga petani sawit sebagai hasil dari
kebijakan peningkatan produksi biodiesel mencapai 1,5 kali lebih
tinggi dari penurunan angka kemiskinan nasional selama
setahun (September 2017-September 2018).

Susila dan Ernawati (2008) menemukan bahwa produksi
biodiesel brbasis sawit sebesar 1,3 juta ton akan meningkatkan
harga CPO dalam negeri sebesar Rp 386/Kg (4,82 persen), luas
areal kebun sawit sebesar 50.000 hektar (0,96 persen), dan
produksi CPO sebesar 240 ribu ton (1,45 persen). Dengan
mempergunakan dampak dalam persentase dari penelitian Susila
dan Ernawati (2008), estimasi dampak kebijakan peningkatan
produksi biodiesel tahun 2019 adalah: harga CPO meningkat
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25,95 persen, luas areal kebun sawit meningkat 5,17 persen dan
produksi CPO meningkat 7,81 persen.

Penelitian lebih baru tentang dampak pengembangan industri
biodiesel di Indonesia dilakukan oleh Singagerda, Hendrowati
and Sanusi (2018). Mereka mensimulasikan dampak peningkatan
produksi biodiesel sebagai peningkatan produksi olein dan
stearin. Mereka menemukan bahwa elastisitas harga domestik
CPO sebesar 0,03 persen, harga ekspor CPO sebesar 0,0435
persen, dan produksi CPO sebesar 0,104. Kiranya dapat
dikatakan bahwa Singagerda, Hendrowati and Sanusi (2018)
memandang  dampak  pengembangan  biodiesel  dapat
direpresentasikan oleh penggunaan CPO sebagai bahan baku.
Berdasarkan pandangan itu maka parameter-parameter
(elastisitas) hasil penelitian Singagerda, Hendrowati and Sanusi
(2018) dapat digunakan dengan memakai persentase penggunaan
CPO untuk bahan baku biodiesl sebagai basis perhitungan
dampak peningkatan produksi biodiesel. ~Perkiraan dampak
kebijakan  peningkatan produksi biodiesel tahun 2019
berdasarkan parameter-parameter hasil penelitian Singagerda,
Hendrowati dan Sanusi (2018) adalah: harga dalam negeri CPO
meningkat 0,45 persen, harga ekspor CPO meningkat 0,75 persen
dan produksi CPO meningkat 1,20 persen.

Perkiraan dampak peningkatan produksi biodiesel tahun 2019
terhadap kinerja kebun sawit berdasarkan perameter-parameter
hasil penelitian Susila dan Ernawati (2008) dan Singagerda,
Hendrowati and Sanusi (2018) di rangkum pada Tabel 13. Hasil
perkiraan sangat berbeda menurut sumber parameter basis.
Secara umum, perkiraan dampak berdasarkan parameter hasil
penelitian Susila dan Ernawati (2008) jauh lebih tinggi dibanding
berdasarkan parameter hasil penelitian Singagerda, Hendrowati
and Sanusi (2018). Hal ini mungkin terjadi karena perbedaan
waktu data yang digunakan sebagai dasar analisis yang berakibat
pada perbedaan nyata pada status kemajuan industri kelapa
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sawit. Data yang dipergunakan oleh Singagerda, Hendrowati
dan Sanusi (2018) lebih baru sehingga lebih mencerminkan
relaitas terkini. Walau besarannya berbeda, kedua penelitian
konsisten menyimpulkan bawa pengembangan industri biodiesel
meningkatkan kinerja kebun kelapa sawit yang tercermin pada
pengkatan harga domestik dan ekspor CPO serta luas areal dan
produksi kebun kelapa sawit.

Tabel 13. Perkiraan dampak peningkatan produksi biodiesel 2019

Sumber parameter dasar perhitungan

Variabel dampak
Susila dan Ermawati ~ Singgerda, dkk (2018)
(2008)

Harga CPO domestik 25,95 0,45
Harga ekspor CPO = 0,75

3 Luas areal tanam 5,17 -

kelapa sawit
n Produksi kelapa sawit 7,81 1,20
Manfaat sosial

Dalam perspektif sosial, dampak kesejahteraan yang terutama
ialah peningkatan kesejahteraan rakyat berbendapatan rendah
yang direfleksikan oleh penurunan angka kemiskinan dan
penurunan angka pengangguran yang direfleksikan oleh
peningkatan serapan tenaga kerja. Dampak langsung
pengembangan  industri  biodiesel,  termasuk terhadap
peningkatan kesejahteraan petani sawit, telah diuraikan pada
bagian sebelumnya. Berikut ini adalan estimasi total multiplier
yang mencakup dampak langsung dan tidak langsung.

Singagerda, Hendrowati dan Sanusi (2018) menemukan
bahwa pengembangan industri biodiesel menurunkan angka
kemiskinan di perdesaan maupun di perkotaan. Elastisitas angka
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kemiskinan terhadap produksi biodiesel adalah -0,04 persen di
perdesaan, -0,14 persen di perkotaan dan -0,75 persen secara
nasional. Salah satu hal menarik dari temuan Singagerda,
Hendrowati dan Sanusi (2018) ini ialah bahwa dampak
pengembangan industri biodiesel terhadap penurunan angka
kemiskinan di perkotaan lebih besar dari pada di perdesaan. Hal
ini mungkin terjadi karena dampak besarnya terhadap
peningkatan laju pertumbuhan sektor industri dan total
perekonomian yang dominan di perkotaan. Elastisitas produksi
sektor industri dan pertumbuhan ekonomi nasional terhadap
produksi biodiesel mancapai, beturut-turut 0,221 dan 0,107.

Singagerda, Hendrowati dan Sanusi (2018) juga menemukan
bahwa pengembangan industri biodiesel dalam negeri
meningkatkan serapan tenaga kerja. Elastisitas penggunaan
tenaga kerja terhadap peningkatan produksi biodiesel adalah
0.0085. Peningkatan serapan tenaga kerja tersebut termasuk di
sektor usaha perkebunan dan serktur industri manufaktur.
Secara teoritis, peningkatan serapan tenaga kerja termasuk media
transmisi dampak peningkatan produksi biodiesel terhadap
penurunan angka kemiskinan.

Berdasarkan  parameter hasil penelitian Singagerda,
Hendrowati and Sanusi (2018) dan angka basis yang diterbitkan
BPS (jumlah penduduk miskin pada September 2018) maka
perkiraan dampak peningkatan biodiesel pada 2019 ditampilkan
pada Tabel 14. Kebijakan pengembangan industri biodiesel pada
2019 diperkirakan berkontribusi nyata dalam penurunan
angka kemiskinan. Penurunan angka kemiskinan di perdesaan
diperkirakan dapat mencapai 0,67 persen, di perkotaan mencapai
2,03 persen, sedangkan angka kemiskinan total menurun 1,12
persen. Pengembangan industri biodiesel pada 2019 diperkirakan
juga meningkatkan serapan tenaga kerja sebanyak 0,13 persen
atau sebanyak 253 ribu orang.
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengembangan
industri biodiesel berkontribusi nyata dalam peningkatan
kesejahteraan sosial bagi sejumlah besar rakyat Indonesia.

Tabel 14. Perkiraaan dampak pengembangan industri biodiesel
terhadap angka kemiskinan dan serapan tenaga kerja
nasional

No Variabel Basis pada Dampak

2018
Kemiskinan (%)
Di desa 13,10 -0,67

I Dikota 6,89 -2.03
Nasional 9,66 -1,12

Serapan tenaga kerja (ribu orang) 194.780 253 (0,13 %)

Manfaat ekonomi

Penelitian Singagerda, Hendrowati dan Sanusi (2018)
menunjukkan bahwa elastisitas pertumbuhan ekonomi nasional
terhadap peningkatan produksi biodiesel adalah 0,107.
Berdasarkan parameter ini maka pengembangan industri
biodiesel diperkirakan meningkatkan PDB nasional sebesar 1,6
persen. Dengan mempergunakan nilai PDB pada tahun 2018
sebesar Rp 15.837 triliun sebagai basis maka dampak
pengembangan industri biodiesel terhadap PDB diperkirakan
mencapai Rp 253 triliun. Kiranya dicatat bahwa dampak tersebut
tersebar di seluruh sektor perekonomian, tidak di sektor industri
semata.

Sebagaimana diketahui, sebagian besar biodiesel yang
digunakan di dalam negeri Indonesia adalah untuk bahan bakar.
Indonesia kini sudah menjadi negar pengimpor bahan bakar.
Penggunaan biodiesel di dalam negeri berarti mengurangi
kebutuhan terhadap bahan bakar impor. Dengan demikian,
dampak pengembangan industri biodiesel di dalam negeri
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terhadap penerimaan devisa dapat diukur berdasarkan nilai
penghematan devisa dari pengurangan impor bahan bakar.

Jumlah biodiesel yang dipergunakan sebagai bahan bakar di
dalam negeri pada 2019 adalah 6,197 juta KL. Itu berarti bahwa
bahan bakar solar impor yang dapat dihemat adalah 6,197 juta
KL. Dengan asumsi harga bahan bakar impor US $ 2/barrel atau
US$ 528/KI maka nilai devisa yang dapat dihemat dari
pengembangan industri biodiesel adalah US$ 3,272 milyar. Jika
dinilai dengan kurs Rp 14.000/US$ maka nilai devisa yang dapat
dihemat dapat mencapai Rp 46 triliun. Penghematan devisa yang
cukup besar itu tentu sangat bermanfaat untuk mengurang defist
neraca perdagangan nasional.
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